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Abstract: This study aims to analyse the influence of parental empathy on early childhood empathy, with parental 
education level as a moderating variable. Primary data was collected through a survey of 170 children aged 5–6 

years and their parents in Purbalingga District, using the Parent Empathy Measure (PEM) and Empathy 

Questionnaire (EmQue) instruments. Data was analysed using moderation regression analysis. The results indicate 

that parental empathy significantly influences children's empathy (p < 0.001; coefficient 0.337). Parental education 
level also significantly influences children's empathy (p < 0.001; coefficient 0.319). Additionally, there was a 

significant interaction effect between parental empathy and educational level on children's empathy (p < 0.002; 

coefficient 0.218). Parental education level directly influences children’s empathy and also strengthens the impact of 

parental empathy on their children. These findings emphasize the importance of empathetic parenting for optimal 
child development..  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh empati orang tua terhadap empati anak usia 
dini, dengan tingkat pendidikan orang tua sebagai variabel moderator. Data primer yang diperoleh melalui 
survei terhadap 170 anak usia 5–6 tahun dan orang tua di Kabupaten Purbalingga, menggunakan instrumen 
Parent Empathy Measure (PEM) dan Empathy Questionnaire (EmQue). Data dianalisis menggunakan analisis 
regresi moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa empati orang tua berpengaruh signifikan terhadap 
empati anak (p < 0.001; koefisien 0.337). Tingkat pendidikan orang tua juga berpengaruh signifikan (p < 0.001; 
koefisien 0.319). Selain itu, terdapat pengaruh signifikan dari interaksi antara empati dan tingkat pendidikan 
orang tua terhadap empati anak (p < 0.002; koefisien 0.218). Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh 
langsung pada empati anak sekaligus memperkuat empati orang tua terhadap anak. Temuan ini menegaskan 
pentingnya pengasuhan empatik bagi perkembangan optimal anak.  
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A. Pendahuluan  

Perkembangan empati anak usia dini menjadi perhatian penting dalam 

pendidikan dan pengasuhan karena merupakan fondasi bagi kemampuan sosial 

emosional yang baik. Empati merupakan keterampilan utama yang 

memungkinkan anak mengenali, memahami, dan merespons emosi orang lain 

secara tepat (Chairunnisa & Raharjo, 2024; Ornaghi et al., 2020; Rambe et al., 

2023). Anak yang memiliki empati cenderung mampu menjalin hubungan sosial 

yang sehat, peduli terhadap orang lain, serta menunjukkan perilaku prososial 

seperti menolong, berbagi, dan bekerja sama. Oleh karena itu, menumbuhkan 

empati sejak usia dini sangat penting untuk mendukung pembentukan karakter 

anak secara utuh dan seimbang (Aghnaita et al., 2020; Salsabila et al., 2021). 

Masa kanak-kanak dini dikenal sebagai masa keemasan (golden age), yaitu 

periode perkembangan yang sangat cepat dan menentukan masa depan anak (A. 

S. Wahyuni et al., 2023). Pada masa ini, anak memiliki potensi besar untuk 

menyerap informasi, meniru perilaku, dan membentuk struktur kepribadian 

dasar. Oleh karena itu, pemberian stimulasi sosial-emosional yang tepat dan 

konsisten menjadi kunci dalam mengoptimalkan perkembangan empati 

(Kurniawati et al., 2022; Lapanda et al., 2022).  

Menurut penelitian dari Meidina, menegaskan bahwa menanamkan aspek 

empati pada anak sejak usia dini membawa dampak positif bagi kehidupan sosial 

anak di masyarakat (Meidina, 2018). Anak yang mampu menunjukkan sikap 

empati—seperti membantu teman yang mengalami kesulitan, berbagi, 

mendengarkan dengan perhatian, serta menghargai perbedaan—cenderung 

lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan sosialnya(Tran-Chi et al., 2020). Oleh 

karena itu, pengembangan empati pada anak usia dini memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan kemampuan sosialnya (Asti et al., 

2017). 

Meskipun penting, berbagai penelitian menunjukkan bahwa empati anak 

usia dini masih tergolong rendah. Anak-anak prasekolah masih menunjukkan 

kecenderungan egosentris dan kurang peka terhadap kondisi sosial di sekitarnya 

(Lapanda et al., 2022; Nurafifah et al., 2023; Sumarni et al., 2020; Tiwi Afwanni et 

al., 2024). Anak belum mampu mengekspresikan kepedulian atau merespons 

perasaan orang lain dengan tepat, misalnya ketika teman mengalami kesedihan 

atau kesulitan. Fenomena ini menunjukkan bahwa upaya menumbuhkan empati 

masih menjadi tantangan dalam konteks pendidikan anak usia dini.  



Pengaruh Empati dan Tingkat Pendidikan  ..….  

Journal of Early Childhood and Character Education – Vol 5, No 2 (2025) 191 

Di sisi lain, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 
interaksi berkualitas antara orang tua dan anak dikarenakan oleh aktivitas 
bekerja yang padat, sehingga mengurangi kesempatan anak belajar empati 
secara langsung (Gunawan & Vernando, 2024). Dalam konteks ini, anak akan 
kekurangan model perilaku empatik yang biasanya diperoleh anak melalui 
interaksi sehari-hari dengan orang tua (Varadhila, 2020).  

Salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap perkembangan 
empati anak adalah empati orang tua. Anak belajar memahami dan mengelola 
emosi melalui interaksi sehari-hari dengan orang tua yang berfungsi sebagai 
model utama dalam pembentukan perilaku sosial emosional (Rohinah, 2016). 
Hal ini selaras dengan penelitian dari Abdullah & Salim yang menyatakan bahwa 
orang tua memiliki peran utama dalam membentuk sikap empati pada anak 
(Abdullah & Salim, 2020). Sejalan dengan itu, Richaud de Minzi menyatakan 
bahwa kehadiran orang tua yang berempati menjadi salah satu pendorong utama 
berkembangnya kemampuan empati pada anak usia dini (Minzi, 2011). Perilaku 
empati yang secara konsisten ditunjukkan orang tua menjadi pembelajaran nyata 
bagi anak tentang bagaimana memperlakukan orang lain dengan kepedulian dan 
pengertian. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa empati orang tua 
dapat memperkuat hubungan emosional, membangun rasa percaya diri anak, 
serta mengurangi emosi negatif seperti kecemasan atau agresivitas (Hirschauer 
et al., 2018; Seo et al., 2017) 

Empati orang tua bukan hanya mencerminkan kepekaan emosional 
terhadap anak, tetapi juga merupakan faktor pelindung dalam membentuk 
karakter sosial anak. Penelitian dari Bi & Keller dan Moon menekankan bahwa 
interaksi emosional yang hangat dan empati antara orang tua dan anak berperan 
penting dalam meningkatkan kemampuan anak mengatur emosi dan menjalin 
hubungan sosial yang positif (Bi & Keller, 2021; K. Y. Moon et al., 2019). Penlitian 
Yakupogullari & Guder juga menegaskan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam 
keluarga yang penuh empati cenderung menunjukkan nilai-nilai moral yang lebih 
tinggi, seperti kejujuran dan rasa hormat (Yakupogullari & Guder, 2020). 

Orang tua dengan tingkat empati yang tinggi dapat membantu anak 
memahami kebutuhan dan memberikan pengasuhan berkualitas, sehingga anak 
dapat mempercayai orang tua dan mengembangkan rasa empatinya(Meng et al., 
2020). Sedangkan orang tua dengan tingkat empati rendah akan kesulitan 
memahami perilaku anak, yang menyebabkan anak lebih rentan terhadap 
kecemasan (Li et al., 2023). Oleh karena itu, orang tua harus memiliki empati, 
agar dapat memahami dan merespons kebutuhan sosial emosional anak dengan 
tepat, sehingga empati anak dapat terwujud. 
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Orang tua memberikan contoh yang baik pada anak melalui tindakan nyata. 
Oleh sebab itu, pendidikan orang tua juga berperan penting dalam 
menumbuhkan empati pada anak (Indrawati et al., 2025). Tingkat pendidikan 
orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
sosial emosional anak dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan kepribadian anak (Nujulah & Kurnia, 2018). Hal ini selaras dengan 
penelitian dari Hayati & Yusra yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang 
tua berpengaruh terhadap kemampuan orang tua dalam memahami kebutuhan 
emosional anak (Hayati & Yusra, 2017). Selain itu, penelitian dari Rukayah juga 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berhubungan positif terhadap 
perkembangan sosial emosional anak (Rukayah et al., 2024).  

Penelitian mengenai hubungan antara empati orang tua dan empati anak 
mencakup berbagai fokus, seperti kompetensi sosial emosional hingga kedekatan 
orang tua-anak. Namun, kajian yang secara khusus membahas pengaruh empati 
orang tua terhadap empati anak usia dini masih terbatas. Sebagian penelitian 
sebelumnya lebih banyak melibatkan subjek usia remaja (sekitar 12–18 tahun), 
sehingga hasilnya belum tentu sepenuhnya relevan pada tahap perkembangan 
sosial-emosional anak usia dini. Selain itu, banyak studi hanya menggunakan 
laporan dari ibu sebagai sumber data utama, yang dapat memengaruhi 
objektivitas dan validitas hasil penelitian (Stern et al., 2025; Strayer & Roberts, 
2017). Selain itu, empati anak usia dini lebih sering dikaitkan dengan pola asuh, 
peran, dan pola komunikasi orang tua. Pada tingkat pendidikan orang tua, 
beberapa penelitian terdahulu lebih banyak membahas pengaruhnya terhadap 
perkembangan sosial emosional anak secara umum, namun pengaruh spesifik 
tingkat pendidikan orang tua terhadap empati anak usia dini masih jarang diteliti. 
Pada penelitian Ichsan yang berfokus pada usia dewasa menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan empati yang signifikan berdasarkan tingkat pendidikan 
orang tua (Ichsan, 2017). Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh tingkat 
pendidikan orang tua terhadap empati anak usia dini dapat bervariasi pada 
setiap tahap usia, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 
pengaruhnya pada anak usia dini.  

Berdasarkan paparan tersebut, terdapat kesenjangan penting dalam kajian 
empati anak usia dini, khususnya terkait pengaruh empati orang tua yang 
dimoderasi oleh tingkat pendidikan. Pemahaman ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai peran orang tua dalam 
perkembangan empati, serta bagaimana tingkat pendidikan orang tua 
mempengaruhi cara orang tua berinteraksi dengan anak dan membentuk sikap 
empati anak sejak dini.   
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B. Metode  
Desain penelitian kuantitatif mengacu pada definisi topik, teknik 

pengumpulan data, dan prosedur penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2016). Desain 
penelitian ini menggunakan desain penelitian survey dengan kuesioner sebagai 
alat untuk mengumpulkan data. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-
6 tahun dan orang tua se-Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah. Penelitian 
dilaksanakn pada bulan Februari-Maret 2025. Alat untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Sampel penelitian melibatkan 170 
responden, yaitu anak usia 5-6 tahun dan orang tua, yang ditentukan melalui 
cluster random sampling. Teknik ini digunakan untuk memastikan pengambilan 
secara acak dalam kelompok tertentu berdasarkan wilayah administratif yang 
sudah ditentukan. 

Pengambilan data menggunakan kuesioner terstruktur yang diberikan 
orang tua dan guru. Untuk menjaga kualitas data, pengisian kuesioner oleh guru 
dan orang tua dilakukan di bawah pengawasan peneliti. Guru diberi pengarahan 
untuk mengisi berdasarkan observasi faktual terhadap perilaku anak, sementara 
orang tua diberikan petunjuk pengisian yang jelas dan dikonfirmasi ulang melalui 
komunikasi langsung atau daring guna memastikan kuesioner terisi dengan jujur 
dan akurat. Proses adaptasi mengikuti kerangka kerja enam langkah, termasuk 
penerjemahan maju, tinjauan konten, penerjemahan balik, adaptasi budaya, 
pengujian awal dan revisi akhir (Lenz et al., 2017). Kuesioner dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen versi adaptasi dari Grazzani, yaitu Empathy 
Questionnaire (EmQue) yang digunakan untuk mengukur variabel empati anak 
usia dini dan diisi oleh guru. Instrumen ini terdiri dari 13 item yang mencakup 3 
dimensi, yaitu penularan emosi, memperhatikan orang lain dan perilaku 
prososial (Grazzani et al., 2017). Keseluruhan item pada alat ukur ini 
menggunakan skala Likert dengan rentang 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 
(kadang-kadang), 4 (sering), dan 5 (selalu). Penelitian terdahulu Grazzani 
memiliki konsistensi internal (α) pada penularan emosi sebesar 0,73, 
memperhatikan orang lain 0,74 dan perilaku prososial sebesar 0,80 (Grazzani et 
al., 2017). 

Sedangkan untuk mengukur variabel empati orang tua menggunakan versi 
adaptasi dari Stern, yaitu Parent Empathy Measure (PEM) yang diisi oleh orang 
tua. Instrumen ini terdiri dari 25 item yang didistribusikan ke dalam 2 dimensi 
yaitu empati afektif dan empati kognitif (Stern, 2016). Keseluruhan item pada alat 
ukur ini menggunakan skala Likert dengan rentang 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 
(kadang-kadang), 4 (sering), dan 5 (selalu). Penelitian terdahulu Stern et al. 
(2015) memiliki konsistensi internal (α) pada empati kognitif sebesar 0,79, dan 
empati afektif 0,85.  
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Uji validitas dalam penelitian ini mengukur daya diskriminasi item pada 

setiap kuesioner. Sedangkan, uji reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan alpha Cronbach. Berikut hasil dari uji validitas instrumen dan data 

dianalisis menggunakan JASP versi 0.18.0 yang diuji cobakan kepada 30 

responden. Pada variabel empati orang tua, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa sebanyak 25 butir pertanyaan dinyatakan valid, dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,909, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang baik untuk 

keseluruhan 25 item. Sementara itu, pada variabel empati anak usia dini, hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa sebanyak 13 butir pertanyaan dinyatakan valid, 

dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,899, yang mengindikasikan tingkat 

reliabilitas yang baik untuk keseluruhan 13 item. Dengan demikian instrumen 

empati orang tua dan anak usia dini reliabel dengan koefisien reliabilitas yang 

tinggi.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

moderasi (Moderated Regression Analysis) dengan 3 kali pengujian. Pertama, 

untuk menguji variabel independen (empati orang tua) dan variabel dependen 

(empati anak usia dini) tanpa memasukkan variabel moderasi (tingkat 

pendidikan orang tua). Sedangkan yang kedua untuk menguji tingkat pendidikan 

orang tua dan empati anak usia dini. Dan yang terakhir, untuk menguji empati 

orang tua dan empati anak usia dini dengan memasukkan tingkat pendidikan 

orang tua sebagai variabel moderasi. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari proses pengumpulan 

serta pengolahan data menggunakan JASP 0.18.0 dijelaskan sebagai berikut 

Pengaruh Empati Orang Tua terhadap Empati Anak  

Menjawab rumusan masalah pertama yaitu apakah empati orang tua 

berpengaruh terhadap empati anak usia dini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Empati Orang Tua terhadap Empati Anak Usia Dini 

 

Model  Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

H₀  (Intercept)  3.027  0.022    137.081  < .001  

H₁  (Intercept)  1.688  0.139    12.187  < .001  

   Empati 
orang tua 

 0.337  0.035  0.601  9.738  < .001  
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Tabel 1 menunjukkan hasil uji t bahwa empati orang tua memiliki nilai p-

value sebesar 0.001 < 0.05 dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0.337 serta nilai koefisien standar (β = 0,601) yang mengindikasikan bahwa 

empati orang tua merupakan prediktor kuat dalam membentuk empati anak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa empati orang tua berpengaruh 

secara signifikan terhadap empati anak usia dini. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Empati Anak 

Usia Dini   

Menjawab rumusan masalah kedua yaitu apakah tingkat pendidikan orang 

tua berpengaruh terhadap empati anak usia dini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Empati Anak Usia Dini 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji t bahwa pendidikan orang tua memiliki nilai 

p-value sebesar 0.001 < 0.05 dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0.319 serta nilai koefisien standar (β = 0.393) yang mengindikasikan bahwa 

pendidikan orang tua merupakan prediktor yang signifikan dalam membentuk 

empati anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan orang tua 

berpengaruh secara signifikan terhadap empati anak usia dini. 

Pengaruh Empati Orang Tua terhadap Empati Anak Usia Dini 

berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Menjawab rumusan masalah ketiga yaitu apakah tingkat pendidikan orang 

tua memoderasi pengaruh empati orang tua terhadap empati anak usia dini 

disajikan sebagai berikut: 

Model  Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

H₀  (Intercept)  3.027  0.022    137.081  < .001  

H₁  (Intercept)  2.980  0.022    135.159  < .001  

   
Tingkat pendidikan 
orang tua  0.319  0.057  0.393  5.543  < .001  
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Tabel 3. 

Hasil Uji Hipotesis Pengaruh  Empati Orang Tua terhadap Empati Anak Usia Dini 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua 

  

Model  Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t P 

H₀  (Intercept)  3.027  0.022    137.081  < .001  

H₁  (Intercept)  2.055  0.177    11.636  < .001  

   Empati orang tua  0.240  0.044  0.428  5.393  < .001  

   
Tingkat pendidikan 

orang tua  0.291  0.100  1.200  2.910  0.004  

   

Empati orang tua  ✻ 

 Tingkat pendidikan 

ortu 
 0.218  0.068  1.446  3.206  0.002  

 

 

Tabel 3, variabel interaksi empati orang tua dengan tingkat pendidikan 

orang tua memiliki nilai p-value sebesar 0.002 < 0.05 dengan nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0.218, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 

empati orang tua dengan tingkat pendidikan orang tua berpengaruh secara 

signifikan terhadap empati anak usia dini. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua, selain memiliki pengaruh 

langsung, juga memoderasi hubungan antara empati orang tua dan empati anak 

usia dini. 

Berdasarkan hasil data tersebut, dapat divisualisasikan dengan gambar 

dibawah ini untuk menggambarkan hubungan antara empati orang tua, tingkat 

pendidikan orang tua dan empati anak usia dini. Grafik menunjukkan pola 

interaksi antara variabel-variabel tersebut, dengan warna dan garis yang 

mewakili kelompok tingkat pendidikan orang tua (dasar, menengah dan tinggi). 

Berikut grafik dapat dilihat pada gambar 1 berikut:       
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Gambar 1 

Visualisasi Hasil Uji Hipotesis 

Gambar di atas menunjukkan hubungan antara empati orang tua (sumbu 

X) dan empati anak usia dini (sumbu Y), yang dikelompokkan berdasarkan 

tingkat pendidikan orang tua (dasar, menengah, tinggi). Pada garis merah 

(pendidikan dasar) menunjukkan hubungan yang signifikan antara empati orang 

tua dan anak, dengan pengaruh yang jelas. Pada garis hijau putus-putus 

(pendidikan menengah), pengaruhnya lebih tampak dibandingkan dengan 

kelompok dasar, sedangkan pada garis biru putus-putus (pendidikan tinggi), 

hubungan tetap positif namun lebih stabil. Secara keseluruhan, grafik ini 

mendukung analisis bahwa tingkat pendidikan orang tua memoderasi hubungan 

antara empati orang tua dan empati anak usia dini, dengan pengaruh yang lebih 

jelas pada kelompok pendidikan yang tinggi. 

E. PEMBAHASAN 

Hasil analisis pada Tabel 1, menunjukkan bahwa empati orang tua 

berngaruh signifikan terhadap empati anak usia dini (β = 0.337, p < 0.001). 

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa interaksi empati yang konsisten 

dalam keluarga memainkan peran penting dalam perkembangan sosial 

emosional anak. Sikap empati yang ditunjukkan oleh orang tua seperti, 

mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami perspektif anak, serta 
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merespons secara hangat dan penuh kasih sayang, anak akan meniru dan 

menerapkan perilaku empati yang sama dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa anak 

cenderung meniru perilaku empati yang diterapkan dalam lingkungan keluarga 

(Kania et al., 2023; Meng et al., 2020; Stern, 2016).  

Empati dalam pengasuhan tidak hanya berfungsi sebagai respons afektif, 

melainkan juga sebagai media pembelajaran sosial yang terjadi melalui proses 

modeling yang bersifat implisit. Anak tidak hanya menerima arahan secara 

verbal, tetapi juga mempelajari empati pelalui perlakuan yang dialaminya secara 

langsung (Seo et al., 2017; Varadhila, 2020). Adanya pengalaman emosional 

positif pada anak terbukti memberikan konstribusi terhadap penguatan regulasi 

emosi dan peningkatan sensitivitas sosial anak (Minzi, 2011). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa empati orang tua berfungsi ganda yaitu sebagai sarana 

penanaman nilai dan pondasi pembentukan keseimbangan emosional anak.  

Selain itu, penelitian terdahulu menyebutkan bahwa perkembangan empati 

anak tidak terlepas dari interaksi antara faktor internal dan eksternal. Usia dan 

kapasitas kognitif merupakan aspek internal yang berinteraksi dengan 

pengasuhan sebagai faktor eksternal (Spinrad et al., 2022). Dalam hal ini, empati 

orang tua bertindak sebagai stimulus lingkungan yang berpengaruh dalam 

mempercepat pembentukan empati anak. Lingkungan emosional yang hangat 

dan penuh kasih sayang, yang terbentuk dari sikap empati orang tua, 

menciptakan ruang aman bagi anak untuk memahami dan mengeskpresikan 

emosi, serta belajar merespons emosi orang lain (CH Nona Irma et al., 2022; 

Widiarno et al., 2024). Lingkungan seperti ini juga terbukti memperkuat rasa 

percaya diri anak serta mendorong perkembangan keterampilan prososial dan 

kemampuan berempati terhadap orang lain (Hirschauer et al., 2018; Y. Moon & 

Lee, 2023) 

Selain sebagai faktor emosional, empati orang tua juga berperan dalam 

proses internalisasi nilai-nilai moral. Nilai seperti kepedulian, kejujuran dan 

penghormatan terhadap orang lain dipelajari anak melalui interaksi yang intens 

dan konsisten dalam kehidupan keluarga (Juwita & Yunitasari, 2024; 

Yakupogullari & Guder, 2020). Dalam konteks ini, empati bukan hanya 

membentuk perilaku sosial, tetapi juga membangun kerangka etika dan moral 

yang tertanam sejak dini. Oleh karena itu, pembentukan empati anak tidak hanya 

berasal dari pendidikan formal, tetapi juga merupakan proses panjang yang 

melibatkan keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari.  
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa penguatan 

empati orang tua merupakan langkah strategis dalam mendukung 

perkembangan empati anak usia diri. Intervensi yang dirancang untuk 

meningkatkan kompetensi sosial anak perlu mempertimbangkan kualitas relasi 

antara orang tua dan anak sebagai landasan utama. Temuan ini tidak hanya 

menambah bukti empiris mengenai pentingnya peran keluarga, tetapi juga 

memberikan implikasi praktis bagi pendidikan keluarga dan progran 

pengasuhan berbasis empati.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel 2 bahwa tingkat pendidikan orang tua 

juga memiliki pengaruh signifikan terhadap empati anak (β = 0.319, p = 0.001). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, semkin 

tinggi pula empati yang berkembang pada anak. Orang tua dengan tingkat 

pendidikan tinggi cenderung menanamkan dan mencontohkan empati kepada 

anak, sehingga mendukung pengembangan empati anak.  

Hasil ini memberikan kontribusi penting karena menegaskan bahwa 

pendidikan orang tua berkorelasi dengan perkembangan empati anak, bukan 

sekadar aspek sosial emosional secara umum sebagaimana yang dibahas dalam 

penelitian sebelumnya(Hilmawati, 2022; Munawaroh, 2021; Triwardhani et al., 

2020). Hal ini menunjukkan adanya perluasan perspektif dalam literatur 

mengenai pengaruh pendidikan orang tua terhadap dimensi sosial anak, 

khususnya empati sebagai kemampuan inti dalam relasi sosial.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan orang tua tidak hanya 
sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai landasan dalam membentuk 
praktik pengasuhan yang efektif. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, orang 
tua lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai empati, menerapkannya dalam 
keseharian dan menjadi model yang konkret bagi anak. Hal ini selaras dengan 
penelitian dari Nujulah & Kurnia, yang menegaskan bahwa pendidikan orang tua 
berperan dalam membentuk perilaku anak melalui kualitas pengasuhan (Nujulah 
& Kurnia, 2018). Yennizar menambahkan bahwa orang tua terdidik lebih mampu 
menjadi teladan dalam mengekspresikan empati secara konkret (Yennizar et al., 
2022). Didukung oleh Miyati yang menunjukkan bahwa orang tua berpendidikan 
tinggi lebih efektif dalam memahami dan menerapkan strategi stimulasi yang 
mendukung perkembangan anak, termasuk dalam hal empati (Miyati et al., 
2021).   

Dalam konteks ini, temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa 

pendidikan orang tua tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif dalam 

pengasuhan, tetapi juga memperkuat aspek afektif, yakni kemampuan untuk 
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merespons secara emosional terhadap anak. Penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa kualitas pendidikan orang tua berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan emosional yang suportif, yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan empati anak (Kurniawan & Dafit, 2023; R. Wahyuni & Simamora, 

2024). 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur sebelumnya dan 

memberikan kebaruan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak hanya 

mempengaruhi pengasuhan secara umum, tetapi juga secara langsung berkaitan 

dengan perkembangan empati anak. Temuan ini menunjukkan pentingnya 

pendidikan orang tua sebagai langkah strategis untuk mendukung pembentukan 

empati anak yang optimal.  

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua secara signifikan memoderasi hubungan 

antara empati orang tua terhadap empati anak usia dini (β = 0.218, p = 0.002). 

Artinya, hubungan antara empati orang tua dan empati anak menjadi lebih kuat 

ketika orang tua memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Interaksi ini 

mencerminkan bahwa tingkat pendidikan orang tua tidak hanya memberikan 

pengaruh langsung pada empati anak, tetapi memperkuat pengaruh empati 

orang tua terhadap anak.  

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran tingkat pendidikan sebagai 
faktor penguat (moderator) (Baron & Kenny, 1986). Selain itu, temuan ini juga 
memperluas pemahaman bahwa tingkat pendidikan merupakan faktor 
kontekstual yang memperkuat kualitas interaksi emosional antara orang tua dan 
anak. Orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung memiliki pemahaman 
yang lebih dalam mengenai pentingnya empati serta keterampilan untuk 
mengekspresikannya secara konsisten dalam (Rukayah et al., 2024). Sejalan 
dengan teori Bronfenbrenner dalam ekologi perkembangan manusia, pendidikan 
orang tua dapat dianggap sebagai bagian dari konteks sosial yang mempengaruhi 
bagaimana interaksi antara orang tua dan anak berkembang (Bronfenbrenner, 
2005). 

Penelitian ini juga memperkuat studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 
peran pendidikan orang tua dalam meningkatkan kualitas relasi emosional 
dalam keluarga (Ainiyah & Faqihatin, 2024; Badriyah et al., 2019; Shao et al., 
2022). Namun, kontribusi khas dari temuan ini terletak pada penekanan bahwa 
pendidikan orang tua tidak hanya meningkatkan kompetensi pengasuhan, tetapi 
juga menjadi penguat terhadap pengaruh empati orang tua dalam membentuk 
empati anak. 
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Selain itu, orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung menggunakan 

pendekatan pengasuhan berbasis pengetahuan dan refleksi, yang 

memungkinkan mereka memberikan dukungan emosional secara lebih efektif 

(Finders et al., 2016; Jadidah et al., 2023). Dalam konteks ini, program pendidikan 

orang tua yang berfokus pada penguatan empati menjadi strategi krusial untuk 

mendukung perkembangan sosial emosional anak secara menyeluruh. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peran empati orang tua 

terhadap empati anak akan semakin kuat ketika didukung oleh tingkat 

pendidikan yang memadai. Tingkat pendidikan orang tua tidak hanya 

memperkaya isi pengasuhan, tetapi juga meningkatkan kualitas proses 

pengasuhan itu sendiri. Oleh karena itu, investasi dalam edukasi orang tua 

menjadi langkah strategis dalam membentuk generasi anak yang lebih empatik 

dan responsif secara sosial. 

D. Kesimpulan  

Upaya meningkatkan empati anak usia dini perlu mempertimbangkan 

kontribusi orang tua sebagai figur utama dalam pembentukan nilai-nilai sosial-

emosional. Dalam konteks ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa empati orang 

tua yang didukung oleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi memperkuat 

perkembangan empati anak. Hal ini menegaskan pentingnya program edukatif 

yang tidak hanya meningkatkan kesadaran emosional orang tua, tetapi juga 

memperkuat kapasitas mereka dalam merespons secara empatik. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengkaji pola komunikasi dan gaya pengasuhan 

sebagai jalur aktualisasi empati, dengan pendekatan longitudinal dan mixed 

methods guna memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan mendalam 

mengenai peran empati orang tua, tingkat pendidikan, dan faktor pendukung 

lainnya dalam perkembangan empati anak usia dini 
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